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Abstract: The low levels of students' critical thinking skills, self-discipline, and cooperation in 

Mathematics learning have become issues that need attention. This study aims to analyze the 

application of the BATUAH model in improving critical thinking skills, self-discipline, and 

cooperation among elementary school students. The study employs a qualitative approach using 

Classroom Action Research (CAR) conducted over three sessions with 10 third-grade students at 

SDN Belitung Selatan 9 Banjarmasin. Data were collected through observations using assessment 

sheets for critical thinking skills, self-discipline, and teamwork, and were then analyzed qualitatively 

in a descriptive manner. The results indicated that the implementation of the BATUAH model, which 

is a combination of Problem-Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), and Teams 

Games Tournament (TGT), was able to enhance students' critical thinking skills from 30% to 90%, 

self-discipline from 40% to 90%, and teamwork from 50% to 90%. Thus, the BATUAH model can 

be applied as an alternative learning method that serves as a reference for teachers in designing 

more active and collaborative Mathematics learning, while also supporting schools in improving 

the quality of the learning process through the development of students' critical thinking skills, self-

discipline, and cooperation. 

Keywords: critical thinking, self-discipline, collaboration, BATUAH model 

Abstrak: Rendahnya keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama siswa pada 

pembelajaran matematika menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan model BATUAH dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga 

pertemuan pada 10 siswa kelas III SDN Belitung Selatan 9 Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui 

observasi menggunakan lembar penilaian keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja 

sama, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model BATUAH, yang merupakan kombinasi Problem Based Learning (PBL), 

Numbered Heads Together (NHT), dan Teams Games Tournament (TGT), mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dari 30% menjadi 90%, kedisiplinan diri dari 40% menjadi 90%, 

dan kerja sama dari 50% menjadi 90%. Dengan demikian, model BATUAH efektif diterapkan 

sebagai alternatif pembelajaran yang dapat menjadi referensi bagi guru dalam merancang 

pembelajaran matematika yang lebih aktif dan kolaboratif, sekaligus mendukung sekolah dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

kedisiplinan diri, dan kerja sama siswa. 

Kata kunci: berpikir kritis, kedisiplinan diri, kerja sama, model BATUAH 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan derasnya arus informasi pada era Society 5.0 

menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh sebelum mengambil keputusan. Selain itu, 

proses pembelajaran yang semakin memanfaatkan teknologi juga menuntut siswa 
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untuk memiliki kedisiplinan diri dalam mengatur waktu belajar serta tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. Di sisi lain, berbagai aktivitas pembelajaran 

berbasis kolaborasi mengharuskan siswa mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan 

menghargai pendapat orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran 

perlu dirancang untuk mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, 

kedisiplinan diri, dan kerja sama, sehingga siswa memiliki kemampuan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang di era Society 

5.0 (Fricticarani et al., 2023).  

Dalam konteks pembelajaran Matematika di sekolah dasar, pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama perlu diintegrasikan 

ke dalam proses pembelajaran melalui aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif. 

Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep dan 

prosedur, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mendiskusikan berbagai alternatif penyelesaian, serta 

mengomunikasikan hasil pemikirannya kepada teman sekelompok. Sejalan dengan 

Aslamiah et al. (2021)pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu mendorong 

keterlibatan aktif dalam membangun pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

perlu dirancang secara inovatif dan berpusat pada siswa agar mampu membekali 

mereka dengan kompetensi yang dibutuhkan pada era Society 5.0. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk kemampuan berpikir siswa sejak jenjang sekolah dasar. 

Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan agar siswa menguasai konsep dan 

keterampilan berhitung, tetapi juga mengembangkan berbagai kecakapan hidup, 

seperti berpikir kritis, logis, kreatif, bekerja sama, berkomunikasi, serta memiliki 

kemampuan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari (Fitriani & Jannah, 2025). Pembelajaran matematika perlu dirancang 

secara terencana melalui berbagai aktivitas belajar yang mampu membangun 

pengetahuan, keterampilan matematis, serta pengalaman belajar yang bermakna 

(Rahmah & Jannah, 2025). Pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika juga tercermin dari hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022. Hasil asesmen tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD, 

terutama pada aspek penalaran dan pemecahan masalah (OECD, 2023). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih perlu diarahkan pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui pembelajaran yang 

lebih aktif dan berpusat pada siswa. 

Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting 

dimiliki siswa, terutama dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Keterampilan 

ini diperlukan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, 

serta mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

(Hidayati & Pratiwi, 2024). Menurut Noorhapizah et al. (2023) berpikir kritis ialah 

proses penerapan logika untuk menganalisis, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui pengalaman maupun observasi 

sebagai dasar dalam mengambil keputusan. Indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Facione (1990) yaitu: 1) interpretation, kemampuan memahami serta 

menafsirkan masalah atau informasi yang diberikan; 2) analysis, kemampuan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

3807 

mengenali dan mengkaji hubungan antara konsep atau informasi yang relevan; 3) 

evaluation, kemampuan menilai ketepatan informasi serta kekuatan alasan atau 

argumen yang digunakan; 4) inference, kemampuan menarik kesimpulan atau 

merumuskan alternatif pemecahan masalah secara logis. Penelitian ini 

menggunakan indikator tersebut karena merepresentasikan tahapan berpikir yang 

diperlukan siswa dalam memahami permasalahan, menganalisis informasi, 

mengevaluasi alternatif penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara logis pada 

pembelajaran matematika sekolah dasar. 

Kedisiplinan diri perlu ditanamkan kepada siswa sejak jenjang sekolah 

dasar sebagai bekal dalam mendukung keberhasilan belajar dan kehidupan 

bermasyarakat (Pratiwi & Bektiningsih, 2025). Kedisiplinan berpengaruh terhadap 

hasil belajar karena siswa yang disiplin cenderung mengikuti pembelajaran dengan 

tertib, mematuhi aturan, serta menyelesaikan tugas dengan baik (Husna et al., 

2024). Pembiasaan perilaku positif seperti datang tepat waktu, mematuhi aturan 

kelas, bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, dan konsisten melaksanakan 

kewajiban belajar, akan membentuk karakter disiplin yang kuat sehingga siswa 

memiliki sikap yang lebih bertanggung jawab dan berkualitas dalam proses 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari (Sofia et al., 2023). Adapun indikator 

keterampilan displin diri yaitu 1) kebiasaan patuh pada aturan; 2) tepat waktu dalam 

menjalankan tugas; dan 3) mengikuti pembelajaran di kelas; 4) mengumpulkan 

tugas tepat waktu (Kusumastuti & Kriswanto, 2022). Kedisiplinan diri berperan 

dalam membentuk kebiasaan belajar yang teratur sehingga siswa mampu mengelola 

waktu, memusatkan perhatian, dan menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab. 

Kondisi tersebut mendukung proses berpikir yang sistematis dan berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar maupun kemampuan berpikir kritis. 

Keterampilan kerja sama perlu dimiliki siswa karena dapat menumbuhkan 

sikap saling membantu, berbagi ide, menghargai pendapat teman, serta bertanggung 

jawab dalam mencapai tujuan bersama (Arafah et al., 2024). Melalui kerja sama, 

siswa memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan, dan keterampilan dalam suasana belajar yang kolaboratif sehingga 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran menjadi lebih optimal (Salsabila & 

Minsih, 2024). Kerjasama dalam pembelajaran memiliki indikator, sebagai berikut: 

1) Menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok secara efektif dan 

saling menghormati; 2) Menerima dan memahami perbedaan; 3) Kemauan saling 

membantu; 4) Berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama; 5) Bertanggung 

jawab; 6) Berkontribusi terhadap pekerjaan (Narsan, 2022). 

Terstruktur dengan wali kelas III B SDN Belitung Selatan 9 Banjarmasin, 

yaitu Nita Mahenra S.Pd., menggunakan pedoman wawancara berdasarkan 

indikator berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama, serta diperkuat melalui 

hasil observasi awal pembelajaran, diperoleh informasi bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Berpikir kritis siswa juga 

belum berkembang secara optimal, terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami 

permasalahan, menganalisis informasi, serta menjawab soal evaluasi yang 

menuntut penalaran. Kedisiplinan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran juga 

masih perlu ditingkatkan, ditandai dengan kurangnya fokus saat pembelajaran 

berlangsung, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, serta rendahnya 

kemandirian belajar. Pada kegiatan kerja kelompok, sebagian siswa belum mampu 
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bekerja sama secara efektif dan masih bergantung pada arahan guru, sehingga 

diskusi kelompok belum berjalan optimal. 

Berdasarkan hasil pretest yang dilaksanakan pada hari Jumat, 23 Januari 

2026, ditemukan bahwa pada indikator interpretation sebanyak 80% atau 8 dari 10 

siswa belum mampu memahami dan menafsirkan permasalahan pada soal secara 

tepat. Pada indikator analisis, sebanyak 50% atau 5 dari 10 siswa belum mampu 

mengidentifikasi hubungan antar informasi atau konsep yang relevan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Pada indikator evaluasi, sebanyak 70% atau 7 dari 

10 siswa belum mampu menilai ketepatan jawaban beserta alasan yang digunakan, 

serta belum menunjukkan pertimbangan yang logis dalam menentukan 

penyelesaian. Pada indikator inference, sebanyak 70% atau 7 dari 10 siswa belum 

mampu menarik kesimpulan secara logis maupun merumuskan alternatif 

pemecahan masalah berdasarkan informasi yang diperoleh. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pengukuran 

masih tergolong rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan pretest, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika di kelas III SDN Belitung Selatan 9 Banjarmasin 

masih belum berjalan secara optimal. Jika permasalahan tersebut tidak segera 

diatasi, maka akan berdampak secara berkelanjutan terhadap rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tidak berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis siswa, tidak menurunnya kedisiplinan diri siswa, serta menghambat 

perkembangan kemampuan kerja sama. Oleh karena itu, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif, melatih keterampilan 

berpikir kritis, meningkatkan kedisiplinan diri, serta mengembangkan kemampuan 

kerja sama selama proses pembelajaran berlangsung. Berbagai model pembelajaran 

kooperatif telah diterapkan dalam pembelajaran matematika, namun 

pelaksanaannya masih cenderung berfokus pada salah satu aspek, seperti 

pemecahan masalah, diskusi kelompok, atau permainan akademik secara terpisah. 

Akibatnya, pengembangan keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja 

sama belum dapat berlangsung secara optimal dalam satu rangkaian pembelajaran. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan alternatif 

pemecahan masalah yang tepat, salah satunya melalui penerapan kombinasi model 

pembelajaran BATUAH yang merupakan kombinasi dari 3 model pembelajaran, 

yakni Problem Based Learning (PBL), Teams Games Tournament (TGT), dan 

Numbered Head Together (NHT). Dalam bahasa Banjar, batuah bermakna 

membawa keberkahan dan manfaat. Filosofi model BATUAH adalah pembelajaran 

yang membawa keberkahan dan manfaat bagi siswa baik secara akademik maupun 

sikap jadi perpaduan berpikir kritis, kerjasama dan motivasi belajar, siswa 

diharapkan memperoleh ilmu yang bermanfaat yang tidak hanya dipahami tetapi 

juga bermakna dan berguna dalam kehidupan sehari hari. 

Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kerja sama melalui 

keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran yang bermakna (Putri et al., 

2024). Tujuan penerapan PBL adalah mempersiapkan siswa agar mampu berpikir 

secara kritis dan analitis serta memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam pembelajaran. Melalui PBL, siswa didorong untuk aktif terlibat 
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dalam proses pembelajaran, mencari dan mengolah informasi, berdiskusi, serta 

menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan berpusat pada siswa (Jannah et al., 2023). 

Model TGT dipilih sebagai salah satu model pendukung dalam kombinasi 

BATUAH karena mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

menyenangkan melalui permainan akademik serta turnamen antarkelompok. Dalam 

penerapannya, siswa berdiskusi, bertukar pendapat, dan bekerja sama untuk 

menyelesaikan permasalahan sehingga dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis (Fathonah & Metroyadi, 2024). Selain itu, pelaksanaan permainan 

dan turnamen melatih siswa untuk mematuhi aturan, bertanggung jawab terhadap 

tugas, serta menjaga sportivitas, yang berkontribusi terhadap peningkatan 

kedisiplinan diri dan kerja sama siswa (Yuliawati, 2021). Beberapa penelitian 

terdahulu (Ningsih et al., 2025; Pebrianti et al., 2025) Menunjukkan bahwa TGT 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas diskusi dan 

permainan akademik, sekaligus menumbuhkan kedisiplinan dalam mengikuti 

aturan permainan serta kerja sama antarsiswa selama turnamen. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa TGT berpotensi mendukung pengembangan ketiga variabel 

secara bersamaan ketika diintegrasikan dengan model pembelajaran lain. Dengan 

demikian, model TGT dipandang mampu mendukung peningkatan keterampilan 

berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama dalam pembelajaran.  

Model NHT dipilih karena memberikan kesempatan yang sama kepada 

setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Melalui sistem 

penomoran, setiap siswa dituntut untuk memahami hasil diskusi, bertanggung 

jawab terhadap tugas kelompok, serta siap menyampaikan jawaban ketika dipanggil 

oleh guru (Astutik & Wulandari, 2020). Kondisi tersebut mendorong siswa untuk 

saling bertukar pendapat, menganalisis permasalahan, dan bekerja sama dalam 

menemukan solusi sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kedisiplinan diri, dan kerja sama antarsiswa (Rifqi & Cinantya, 2024). Oleh karena 

itu, model NHT dipandang mampu mendukung terciptanya pembelajaran yang 

lebih aktif, bertanggung jawab, dan kolaboratif. 

Dalam model BATUAH, ketiga model tersebut tidak diterapkan secara 

terpisah, melainkan saling melengkapi. PBL menjadi landasan dalam proses 

pemecahan masalah; NHT memastikan setiap siswa bertanggung jawab terhadap 

hasil diskusi melalui sistem penomoran, sedangkan TGT memperkuat motivasi 

belajar melalui permainan dan turnamen akademik. Integrasi tersebut membentuk 

proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, serta kerja sama. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya mengombinasikan 

dua model pembelajaran atau berfokus pada satu keterampilan saja, penelitian ini 

mengintegrasikan Problem-Based Learning (PBL), Numbered Heads Together 

(NHT), dan Teams Games Tournament (TGT) dalam model BATUAH untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama 

secara terpadu pada pembelajaran matematika sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peningkatan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan 

kerja sama siswa melalui penerapan model BATUAH pada pembelajaran 

matematika di SDN Belitung Selatan 9 Banjarmasin. Penelitian ini diharapkan 
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memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian mengenai integrasi 

model PBL, NHT, dan TGT pada pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam 

merancang pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama siswa.  

METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis 

dan McTaggart yang dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi selama tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan 

berlangsung selama 2 × 35 menit. Materi pembelajaran disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran yang diajarkan pada setiap pertemuan. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan meliputi modul ajar, LKK, LKPD, bahan ajar, media presentasi 

PowerPoint, kartu soal turnamen, dan lembar observasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif berupa 

hasil asesmen siswa untuk memperkuat deskripsi hasil tindakan pada setiap 

pertemuan. Melalui PTK, berbagai permasalahan pembelajaran yang muncul dalam 

kegiatan belajar mengajar sehari-hari dapat dianalisis, diperbaiki, dan diselesaikan 

secara sistematis, sehingga PTK dapat menghasilkan berbagai tindakan yang 

bersifat inovatif dan kreatif dalam upaya meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

proses pembelajaran (Suhirman, 2021).  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Belitung Selatan 9 pada 

mata pelajaran Matematika semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian adalah murid kelas III yang berjumlah 10 orang; seluruh siswa pada kelas 

tersebut menjadi subjek penelitian. Data kualitatif diperoleh melalui observasi 

menggunakan lembar observasi keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan 

kerja sama yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Lembar 

observasi digunakan untuk mencatat keterlaksanaan setiap indikator selama proses 

pembelajaran. Sebelum digunakan, instrumen telah melalui validasi sebelum 

digunakan. Data kuantitatif diperoleh melalui asesmen individu berupa soal 

evaluasi yang dirancang untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama dalam pembelajaran Matematika 

menggunakan model BATUAH secara klasikal dikatakan berhasil apabila 79% ≤ n 

≤ 100% siswa mencapai kriteria hampir seluruh murid sangat terampil. Batas 

keberhasilan tersebut ditetapkan berdasarkan indikator keberhasilan tindakan 

secara klasikal, yaitu minimal 80% siswa mencapai kategori yang telah ditetapkan.  

Selama pelaksanaan tindakan, observasi dilakukan oleh seorang observer 

yang merupakan guru kelas untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan 

perkembangan keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama siswa 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Untuk menjaga objektivitas 

hasil observasi, observer menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi dan 

mengacu pada indikator yang telah ditetapkan sebelum penelitian dilaksanakan. 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran BATUAH dengan sintaks 

meliputi: (1) mengorientasikan siswa pada permasalahan; (2) membentuk 

kelompok heterogen dan menetapkan nomor kepala; (3) menyajikan materi serta 

menetapkan anggota tim; (4) membimbing penyelidikan kelompok; (5) memanggil 

nomor kepala secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi; (6) melaksanakan 
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permainan dan turnamen antarkelompok; (7) memberikan penguatan dan 

penghargaan kepada kelompok; (8) melakukan refleksi dan penarikan kesimpulan 

bersama; serta (9) melaksanakan evaluasi pembelajaran. Kesembilan sintaks 

tersebut diterapkan secara berurutan pada setiap pertemuan penelitian tindakan 

kelas. Setiap pertemuan diawali dengan orientasi masalah, pembentukan kelompok, 

penyajian materi, penyelidikan kelompok, presentasi hasil diskusi, pelaksanaan 

turnamen akademik, pemberian penghargaan, refleksi, dan diakhiri dengan evaluasi 

sesuai materi yang dipelajari. 

PEMBAHASAN  

Keterampilan Berpikir Kritis 

Berikut hasil observasi berpikir kritis siswa selama pembelajaran 

Matematika menggunakan model BATUAH pada pertemuan 1, 2, dan 3. 

Tabel 1. Persentase Tiap Aspek dalam Keterampilan Berpikir Kritis  

Aspek yang diteliti 

 

Pertemuan 

1 2 3 

Sangat Terampil Sangat 

Terampil 

Sangat 

Terampil 

f % f % f % 

A Interpretation 1 10% 1 10% 6 60% 

B Analysis 1 10% 3 30% 8 80% 

C Evaluation 0 0% 1 10% 6 60% 

D Inference 2 20% 3 30% 5 50% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model BATUAH mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap aspek yang diamati 

selama tiga pertemuan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa rangkaian 

kegiatan pembelajaran melalui orientasi masalah, diskusi kelompok, presentasi 

hasil, dan turnamen akademik memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menganalisis permasalahan, mengemukakan pendapat, mengevaluasi informasi, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Shabirin dan Agusta (2023) yang menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis berperan penting dalam membantu siswa memahami, menganalisis, 

dan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. Selain itu, Wahyudi dan 

Rafianti (2025)  menjelaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa 

mampu mendorong berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui 

keterlibatan aktif dalam proses belajar. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa tidak terlepas dari peran guru 

dalam mengelola pembelajaran melalui tahapan model BATUAH yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah, berdiskusi, serta 

menyampaikan hasil pemikiran secara bertanggung jawab. Pelaksanaan sintaks 

pembelajaran yang sistematis memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

menganalisis permasalahan, bertukar ide, mengevaluasi berbagai alternatif 

jawaban, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi kelompok. Aktivitas 

guru yang terlaksana dengan baik berdampak pada meningkatnya partisipasi siswa 

dalam setiap tahapan pembelajaran, sehingga turut mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis (Luthfiyani et al., 2025; Nisa et al., 2025; Wahyudi & 
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Rafianti, 2025). Penerapan model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan 

pemecahan masalah, diskusi, dan permainan yang memberikan pengalaman belajar 

bermakna sehingga mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Briliandika et al., 2021; Kristesia et al., 2025; Noorhapizah et al., 2022). 

Aspek pertama, yaitu interpretation, mengalami peningkatan dari 10% pada 

pertemuan pertama menjadi 60% pada pertemuan ketiga. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin banyak murid mampu memahami permasalahan, 

mengenali informasi yang diperlukan, serta menafsirkan informasi sebelum 

menentukan penyelesaian masalah. Peningkatan ini didukung oleh penerapan 

sintaks pertama dan ketiga Model BATUAH. Pada sintaks pertama guru 

mengorientasikan murid kepada permasalahan sehingga murid terdorong 

memahami situasi yang dihadapi. Selanjutnya, pada sintaks ketiga guru menyajikan 

materi pembelajaran sebagai bekal dalam memahami informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan. Melalui kedua sintaks tersebut murid memperoleh 

kesempatan membangun pemahaman awal sebelum melakukan penyelidikan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mahfuzah & Mahmuddin, 2023; Putri & 

Prastitasari, 2025; Zulaifah & Fauzi, 2023) yang menunjukkan bahwa penyajian 

masalah dan pemberian informasi yang relevan mampu meningkatkan kemampuan 

murid dalam memahami suatu permasalahan. 

Aspek kedua, yaitu analysis, mengalami peningkatan dari 10% pada 

pertemuan pertama menjadi 80% pada pertemuan ketiga. Menunjukkan bahwa 

kemampuan murid dalam menghubungkan berbagai informasi, mengidentifikasi 

hubungan sebab akibat, dan menganalisis permasalahan semakin berkembang. 

Peningkatan ini didukung oleh penerapan sintaks keempat Model BATUAH. Pada 

tahap ini guru membimbing penyelidikan kelompok sehingga murid aktif mencari 

informasi, mendiskusikan hasil temuan, menghubungkan fakta yang diperoleh, 

serta menentukan solusi berdasarkan hasil analisis bersama. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Chairani & Rini, 2024; Fathonah & Metroyadi, 2024; Nurhaliza 

& Asrani, 2025) yang menyatakan bahwa kegiatan penyelidikan dan diskusi 

kelompok mampu meningkatkan kemampuan analisis murid. 

Aspek ketiga, yaitu evaluation, mengalami peningkatan dari 0% pada 

pertemuan pertama menjadi 60% pada pertemuan ketiga. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa murid semakin mampu menilai ketepatan suatu jawaban, 

memberikan alasan yang logis, serta mempertimbangkan berbagai pendapat 

sebelum mengambil keputusan. Peningkatan ini didukung oleh penerapan sintaks 

kelima dan keenam Model BATUAH. Pada tahap ini murid mempresentasikan hasil 

diskusi melalui pemanggilan nomor kepala secara acak, kemudian mengikuti 

kegiatan turnamen antarkelompok yang memberikan kesempatan kepada murid 

untuk menilai hasil pekerjaannya maupun kelompok lain berdasarkan informasi 

yang telah diperoleh. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Agustina & 

Amberansyah, 2023; Amrain et al., 2024; Marwati, 2022) yang menunjukkan 

bahwa kegiatan presentasi dan diskusi mampu meningkatkan kemampuan murid 

dalam mengevaluasi informasi. 

Aspek keempat, yaitu inference, mengalami peningkatan dari 20% pada 

pertemuan pertama menjadi 50% pada pertemuan ketiga. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan murid dalam menarik kesimpulan berdasarkan 
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informasi yang diperoleh mengalami perkembangan selama proses pembelajaran. 

Peningkatan ini didukung oleh penerapan sintaks kedelapan dan kesembilan Model 

BATUAH. Pada tahap tersebut guru bersama murid melakukan refleksi dan 

menyusun kesimpulan, kemudian memberikan soal evaluasi sehingga murid dapat 

menerapkan hasil penalarannya dalam menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Gusmaningsih et al., 2023; Pauzi & 

Jasiah, 2025; Utami & Pratiwi, 2026) yang menyatakan bahwa kegiatan refleksi 

dan evaluasi mampu membantu murid menarik kesimpulan secara logis. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis tersebut sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky (1980) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar yang bermakna. Melalui 

kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, presentasi, dan turnamen 

akademik dalam model BATUAH, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengonstruksi pemahamannya secara aktif sehingga kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menarik kesimpulan berkembang secara optimal. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Ramadhani & Agusta, 2025; Ridhoni 

& Jannah, 2026; Robbani, 2025) yang menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran 

berbasis masalah dan pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa integrasi PBL, NHT, dan TGT dalam model 

BATUAH dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran Matematika. 

Kedisiplinan Diri 

Berikut hasil observasi kedisiplinan diri siswa selama pembelajaran 

Matematika menggunakan model BATUAH pada pertemuan 1, 2, dan 3. 

Tabel 2.  Persentase Tiap Aspek dalam Kedisiplinan Diri 

Aspek yang diteliti Pertemuan 

1 2 3 

Sangat 

Terampil 

Sangat 

Terampil 

Sangat 

Terampil 

f % f % f % 

A Kebiasaan patuh pada aturan 1 10% 3 30% 9 90% 

B Tepat waktu dalam menjalankan 

tugas 

2 20% 2 
20% 

4 
40% 

C Mengikuti pembelajaran di kelas 1 10% 2 20% 4 40% 

D Mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

0 0% 1 
10% 

3 
30% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model BATUAH mampu 

meningkatkan kedisiplinan diri siswa pada setiap aspek yang diamati selama tiga 

pertemuan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang terstruktur melalui pembentukan kelompok, penyelidikan, 

presentasi, turnamen akademik, serta pemberian penguatan dan penghargaan secara 

konsisten mampu membentuk kebiasaan disiplin siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Agustin dan Munisah (2025) yang menyatakan bahwa disiplin belajar 

siswa dapat dibangun melalui peran aktif guru dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, memberikan motivasi, serta menerapkan aturan, 
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pengawasan, dan penghargaan secara konsisten selama proses pembelajaran. Hal 

tersebut tercermin dari meningkatnya kepatuhan siswa terhadap aturan 

pembelajaran, kemampuan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan, 

keterlibatan dalam mengikuti pembelajaran, serta tanggung jawab dalam 

mengumpulkan tugas tepat waktu.  

Aspek pertama, yaitu kebiasaan patuh pada aturan, mengalami peningkatan 

dari 10% pada pertemuan pertama menjadi 90% pada pertemuan ketiga. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa murid semakin terbiasa menaati aturan yang telah 

disepakati selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan ini didukung oleh 

penerapan sintaks kedua, keenam, dan ketujuh Model BATUAH. Pada sintaks 

kedua guru membentuk kelompok secara heterogen serta menjelaskan aturan 

pembelajaran yang harus dipatuhi oleh setiap murid. Selanjutnya, pada sintaks 

keenam murid mengikuti kegiatan turnamen sesuai prosedur yang telah ditetapkan, 

kemudian pada sintaks ketujuh guru memberikan penguatan dan penghargaan 

kepada kelompok yang mampu mematuhi aturan dengan baik. Rangkaian kegiatan 

tersebut membiasakan murid untuk menaati tata tertib pembelajaran secara 

konsisten. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ayni et al., 2022; Hasan et al., 

2024; Matukoh et al., 2026) yang menunjukkan bahwa pembiasaan aturan dan 

pemberian penguatan mampu meningkatkan kedisiplinan murid. 

Aspek kedua, yaitu tepat waktu dalam menjalankan tugas, mengalami 

peningkatan dari 20% pada pertemuan pertama menjadi 40% pada pertemuan 

ketiga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa murid semakin mampu memanfaatkan 

waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Peningkatan ini 

didukung oleh penerapan sintaks keempat dan keenam Model BATUAH. Pada 

sintaks keempat guru membimbing penyelidikan kelompok sehingga murid dituntut 

menyelesaikan tugas sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya, pada 

sintaks keenam murid mengikuti kegiatan turnamen yang juga dilaksanakan 

berdasarkan batas waktu tertentu. Melalui kegiatan tersebut murid terbiasa 

mengelola waktu dengan lebih baik dalam menyelesaikan setiap tugas 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Lestari & Mahrus, 2025; 

Lumbantoruan et al., 2021) yang menyatakan bahwa pemberian tugas dengan batas 

waktu yang jelas dapat meningkatkan kedisiplinan murid. 

Aspek ketiga, yaitu mengikuti pembelajaran di kelas, mengalami peningkatan 

dari 10% pada pertemuan pertama menjadi 40% pada pertemuan ketiga. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan murid dalam mengikuti setiap tahapan 

pembelajaran semakin baik. Peningkatan ini didukung oleh penerapan sintaks 

pertama, ketiga, kelima, dan kedelapan Model BATUAH. Pada tahap tersebut 

murid mengikuti orientasi masalah, memperhatikan penyampaian materi, 

berpartisipasi dalam presentasi hasil diskusi, serta mengikuti kegiatan refleksi 

bersama guru. Keterlibatan murid dalam setiap tahapan pembelajaran membentuk 

kebiasaan untuk mengikuti proses belajar secara tertib dan berkesinambungan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Chandra & Listiani, 2023; Fadillah & 

Jannah, 2024; Murjani & Mashud, 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan murid secara aktif mampu meningkatkan kedisiplinan selama 

mengikuti kegiatan belajar. 
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Aspek keempat, yaitu mengumpulkan tugas tepat waktu, mengalami 

peningkatan dari 0% pada pertemuan pertama menjadi 30% pada pertemuan ketiga. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan murid dalam menyelesaikan dan 

menyerahkan tugas sesuai batas waktu mulai berkembang meskipun masih 

memerlukan pembiasaan lebih lanjut. Peningkatan ini didukung oleh penerapan 

sintaks keempat dan kesembilan Model BATUAH. Pada sintaks keempat murid 

menyelesaikan tugas kelompok selama kegiatan penyelidikan, sedangkan pada 

sintaks kesembilan murid mengerjakan dan mengumpulkan soal evaluasi sesuai 

waktu yang telah ditentukan. Kegiatan tersebut melatih murid untuk bertanggung 

jawab terhadap penyelesaian tugas yang diberikan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Maela et al., 2023; S. Z. Maulidia et al., 2021; Nugroho, 2022) yang 

menyatakan bahwa pembiasaan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 

ditentukan mampu meningkatkan kedisiplinan murid. 

Secara keseluruhan, peningkatan kedisiplinan diri menunjukkan bahwa 

penerapan model BATUAH mampu membentuk perilaku belajar yang lebih 

bertanggung jawab melalui keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky 

(1980) yang menyatakan bahwa kemampuan mengatur diri (self-regulation) 

berkembang melalui interaksi sosial dan proses internalisasi aturan selama kegiatan 

belajar. Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan pemecahan masalah, diskusi 

kelompok, presentasi, dan turnamen akademik, siswa tidak hanya belajar 

memahami materi, tetapi juga membiasakan diri mematuhi aturan, mengelola 

waktu, dan bertanggung jawab terhadap tugas individu maupun kelompok. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yuliawati (2021), Fadillah & Jannah 

(2024), serta Chandra & Listiani (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan tanggung jawab individu dan kelompok mampu 

meningkatkan kedisiplinan diri siswa selama proses pembelajaran. Temuan ini 

memperkuat bahwa integrasi PBL, NHT, dan TGT dalam model BATUAH tidak 

hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk karakter 

kedisiplinan diri siswa di sekolah dasar. 

Kerja sama 

Berikut hasil observasi kerja sama siswa selama pembelajaran Matematika 

menggunakan model BATUAH pada pertemuan 1, 2, dan 3.  
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Tabel 3. Persentase Tiap Aspek dalam Kerja sama 

Aspek yang diteliti Pertemuan 

1 2 3 

Sangat 

Terampil 

Sangat 

Terampil 

Sangat 

Terampil 

f % f % f % 

A Menunjukkan kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok 

secara efektif dan saling 

menghargai 

5 50% 6 

60% 

8 

80% 

B Menerima dan memahami 

perbedaan 

6 60% 7 
70% 

9 
90% 

C Kemauan saling membantu 3 30% 4 40% 7 70% 

D Berkomunikasi untuk mencapai 

tujuan bersama 

3 30% 4 
40% 

6 
60% 

E Bertanggung jawab 2 20% 3 30% 8 80% 

F Berkontribusi terhadap 

pekerjaan 

5 50% 1 
10% 

10 100

% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model BATUAH mampu 

meningkatkan kerja sama siswa pada setiap aspek yang diamati selama tiga 

pertemuan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada aktivitas kelompok melalui pembentukan 

kelompok heterogen, penyelidikan, presentasi hasil diskusi, turnamen akademik, 

serta pemberian penguatan dan penghargaan mampu mendorong siswa untuk 

berinteraksi, saling menghargai, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Hal 

tersebut tercermin dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menerima 

perbedaan, saling membantu, berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama, 

bertanggung jawab terhadap tugas, serta memberikan kontribusi dalam kelompok. 

Aspek pertama, yaitu menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok secara efektif dan saling menghormati, mengalami peningkatan dari 50% 

pada pertemuan pertama menjadi 80% pada pertemuan ketiga. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa murid semakin mampu bekerja sama dengan anggota 

kelompok serta menghargai pendapat dan peran setiap anggota. Peningkatan ini 

didukung oleh penerapan sintaks kedua, keempat, dan ketujuh Model BATUAH. 

Pada tahap ini guru membentuk kelompok secara heterogen, membimbing 

penyelidikan kelompok, serta memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mampu bekerja sama dengan baik. Kegiatan tersebut mendorong murid untuk 

saling menghormati dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Liber et al., 2024; Mertayasa & Pustikayasa, 

2024; Sakinah et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

mampu meningkatkan kemampuan kerja sama murid. 

Aspek kedua, yaitu menerima dan memahami perbedaan, mengalami 

peningkatan dari 60% pada pertemuan pertama menjadi 90% pada pertemuan 

ketiga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa murid semakin mampu menerima 

perbedaan kemampuan maupun pendapat yang muncul selama kegiatan kelompok. 

Peningkatan ini didukung oleh penerapan sintaks kedua dan keempat Model 

BATUAH. Guru membentuk kelompok yang heterogen sehingga murid belajar 
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berinteraksi dengan teman yang memiliki kemampuan dan karakteristik yang 

berbeda. Selama penyelidikan kelompok murid saling mendengarkan pendapat 

serta menghargai berbagai sudut pandang dalam menentukan solusi terhadap 

permasalahan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fadilah, 2025; R. Maulidia et 

al., 2026) yang menyatakan bahwa pembelajaran kelompok heterogen dapat 

meningkatkan sikap saling menghargai dan menerima perbedaan. 

Aspek ketiga, yaitu kemauan saling membantu, mengalami peningkatan dari 

30% pada pertemuan pertama menjadi 70% pada pertemuan ketiga. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa murid semakin memiliki kepedulian untuk membantu anggota 

kelompok yang mengalami kesulitan selama pembelajaran. Peningkatan didukung 

oleh penerapan sintaks keempat dan keenam Model BATUAH. Pada penyelidikan 

kelompok murid saling membantu memahami materi dan menyelesaikan tugas, 

sedangkan pada kegiatan turnamen setiap anggota memberikan dukungan agar 

kelompok memperoleh hasil terbaik. Kegiatan tersebut membiasakan murid untuk 

bekerja sama dan saling membantu dalam mencapai tujuan bersama. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (sesuaikan sitasi) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan sikap saling membantu antarmurid. 

(Fauzi & Masrupah, 2024; Mandasari & Supriyadi, 2024; Wardianti & Rini, 2024). 

Aspek keempat, yaitu berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama, 

mengalami peningkatan dari 30% pada pertemuan pertama menjadi 60% pada 

pertemuan ketiga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan murid dalam 

menyampaikan pendapat, mendengarkan teman, dan berdiskusi untuk mencapai 

kesepakatan semakin berkembang. Peningkatan ini didukung oleh penerapan 

sintaks keempat, kelima, dan kedelapan Model BATUAH. Pada tahap ini murid 

berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan, mempresentasikan hasil diskusi, 

kemudian melakukan refleksi bersama guru. Melalui rangkaian kegiatan tersebut 

murid terbiasa berkomunikasi secara efektif dalam mencapai tujuan kelompok. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aminah & Fauzi, 2023; Dahliani & Pratiwi, 

2025; Wibowo & Salfadilah, 2025) yang menyatakan bahwa kegiatan diskusi dan 

presentasi mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran. 

Aspek kelima, yaitu bertanggung jawab, mengalami peningkatan dari 20% 

pada pertemuan pertama menjadi 80% pada pertemuan ketiga. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa murid semakin mampu melaksanakan tugas sesuai peran yang 

diberikan dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok maupun individu. 

Peningkatan ini didukung oleh penerapan sintaks keempat, kelima, dan kesembilan 

Model BATUAH. Pada tahap penyelidikan murid menyelesaikan tugas kelompok, 

kemudian bertanggung jawab mempresentasikan hasil diskusi ketika nomor 

(Hasanah & Himami, 2021; Mandasari & Supriyadi, 2024)kepalanya dipanggil, 

serta mengerjakan evaluasi secara mandiri. Kegiatan tersebut membentuk sikap 

tanggung jawab murid terhadap proses dan hasil pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (sesuaikan sitasi) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif mampu meningkatkan tanggung jawab murid dalam belajar.  

Aspek keenam, yaitu berkontribusi terhadap pekerjaan, mengalami 

peningkatan dari 50% pada pertemuan pertama menjadi 100% pada pertemuan 

ketiga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh murid telah berpartisipasi aktif 

dalam menyelesaikan tugas kelompok. Peningkatan ini didukung oleh penerapan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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sintaks keempat, kelima, dan keenam Model BATUAH. Setiap murid terlibat dalam 

penyelidikan, menyampaikan ide, presentasi hasil kelompok, serta berpartisipasi 

dalam kegiatan turnamen. Rangkaian kegiatan tersebut memberikan kesempatan 

kepada setiap anggota untuk memberi kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aditya et al., 2022; Rahmayati et al., 2024; 

Tiana & Rini, 2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mampu 

meningkatkan partisipasi aktif murid dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Secara keseluruhan, peningkatan kerja sama menunjukkan bahwa penerapan 

model BATUAH mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa 

untuk saling berinteraksi, bertukar ide, dan bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky 

(1980) yang menyatakan bahwa proses belajar berlangsung secara optimal melalui 

interaksi sosial, sehingga kolaborasi antarsiswa menjadi sarana penting dalam 

membangun pengetahuan dan mengembangkan keterampilan sosial. Melalui 

integrasi kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, 

dan turnamen akademik, siswa memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi, 

menghargai pendapat teman, serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

kelompok. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Fathonah & 

Metroyadi, 2024; Nisa et al., 2025; Rahmah & Jannah, 2025) yang menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa melalui keterlibatan aktif setiap anggota kelompok. Temuan ini 

memperkuat bukti empiris bahwa integrasi PBL, NHT, dan TGT dalam model 

BATUAH efektif mengembangkan kemampuan kerja sama sebagai salah satu 

keterampilan penting dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 

Berdasarkan data penelitian selama tiga pertemuan, perkembangan ketiga 

keterampilan tersebut secara klasikal dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

 

Grafik 1. Analisis Kecenderungan Berpikir Kritis, Kedisiplinan Diri, dan Kerja Sama Siswa 

Berdasarkan Grafik, berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama 

menunjukkan kecenderungan meningkat secara konsisten pada setiap pertemuan. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan Model BATUAH mampu 

memfasilitasi perkembangan kemampuan kognitif sekaligus keterampilan sosial 
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siswa melalui rangkaian kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ramadhani dan Agusta (2025), serta Ridhoni dan Jannah 

(2026) bahwa pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang dipadukan dengan 

pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa sehingga 

berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir dan keterampilan sosial. 

Peningkatan ketiga variabel tersebut terjadi karena setiap sintaks dalam 

Model BATUAH saling melengkapi. Orientasi terhadap permasalahan mendorong 

siswa memahami permasalahan yang akan diselesaikan, pembentukan kelompok 

heterogen dan penyelidikan kelompok melatih siswa untuk bekerja sama sekaligus 

bertanggung jawab terhadap tugas, sedangkan presentasi hasil diskusi, turnamen 

akademik, serta pemberian penguatan dan penghargaan memotivasi siswa untuk 

aktif berpartisipasi, mematuhi aturan, dan memberikan kontribusi dalam kelompok. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ferda dan Pratiwi (2025), Hidayat dan Agusta 

(2025), serta Ilma dan Rini (2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi, presentasi, dan kerja kelompok 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kedisiplinan, dan kerja sama 

secara bertahap. 

Ketiga variabel tersebut juga saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Kerja sama yang baik memudahkan siswa bertukar informasi, 

berdiskusi, dan menemukan solusi terhadap permasalahan sehingga kemampuan 

berpikir kritis berkembang secara optimal. Kedisiplinan diri membantu siswa 

mengikuti setiap tahapan pembelajaran, menaati aturan, serta menyelesaikan tugas 

tepat waktu sehingga proses kerja kelompok berlangsung lebih efektif. Dengan 

demikian, peningkatan kerja sama dan kedisiplinan diri turut mendukung 

peningkatan keterampilan berpikir kritis. Sebaliknya, berkembangnya keterampilan 

berpikir kritis juga mendorong siswa untuk lebih aktif berkontribusi, bertanggung 

jawab, dan berpartisipasi dalam kelompok selama pembelajaran berlangsung. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Model BATUAH terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kedisiplinan diri, dan kerja sama siswa 

kelas IV SD pada pembelajaran Matematika. Peningkatan tersebut terjadi karena 

setiap sintaks dalam Model BATUAH saling mendukung dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna melalui kegiatan orientasi 

masalah, pembentukan kelompok heterogen, penyelidikan, presentasi hasil diskusi, 

turnamen akademik, serta pemberian penguatan dan penghargaan. Rangkaian 

kegiatan tersebut mendorong siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

bertanggung jawab terhadap tugas individu maupun kelompok, serta berinteraksi 

secara efektif dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, Model 

BATUAH dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis sekaligus membentuk kedisiplinan 

diri dan kerja sama siswa pada pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 
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